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DENGAN KAPASITAS 4000 KG/JJAM UNTUK TRANSFER
GABAH KERING PADA MESIN PENGGILING PADI

Giovanni Purnama Harun Y, Dedy Hernady ?
@ JurusanTeknik Mesin, Institut Teknologi Nasional Bandung
() Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional Bandung
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Email: giovannipurnamaharun@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan gambar rancangan pemilihan bahan mesin screw
conveyor vertikal yang berkapasitas 4000 kg/jam untuk transfer gabah kering pada mesin
penggilingan padi. Rancangan mesin conveyor ini memiliki tinggi 3 meter, pada rangka dibuatdalam
posisi vertikal untuk mengangkut gabah kering ke hopper mesin penggilingan dan menghemat
tempat. Mesin screw conveyor vertikal ini mempunyai komponen penunjang yaitu, motor listrik,
poros, drum, hopper dan screw sebagai pendorong gabah kering. Mesin screw conveyor vertikal ini
memiliki spesifikasi daya motor listrik sebesar 1 HP yang memiliki tegangan sebesar 380 V / 3 phase,
dengan putaran motor sebesar 1000 rpm, diameter poros sebesar 15 cm yang memiliki tegangan
dengan kekuatan bahan nya sebesar 12.409 kg/mm?2 untuk material poros yang digunakan S30C
yang mempunyai kekuatan tarik sebesar 48 kg/mmz2, diameter screw sebesar 80 cm dan jarak pitch
screw sebesar 44 cm. Pada rancangan ini mesin penggerak menggunakan motor listrik 3
phase.Abstrak memuat latar belakang singkat penelitian, masalah yang akan diselesaikan, pendekatan
yang digunakan dam solusi atau hasil penelitian.

Kata kunci : Pesawat Angkat, Conveyor, Screw, penggilingan padi

ABSTRACT

This study aims to produce design drawings for the material selection of a screw type conveyor
machine with a capacity of 4000 kg/hour for transferring dry grain to a rice mill. The design of this
conveyor machine has a height of 3 meters, the frame si made in a vertikal position to transport dry
grain to the hopper of the milling and save space. This vertikal screw conveyor machine has
supporting components, namely, electric motors, shafts, drums, hoppers and screws as drivers for
dry grain. This vertikal screw conveyor machine has an Electric motor power specification 1 HP
which has a voltage of 380 V / 3 phase, with a motor rotation of 1000 rpm, a shaft diameter of 15 cm
which has a tension with a material strenght of 12.409 £gl 2772 for the shaft material used S30C
which has a tensile strength of 48 £gl 727722 a screw diameter of 80 cm and a screw pitch distance of
44 cm. In this design the driving machine uses a 3 phase electric motor.

Keywords : Lift Aircraft, Conveyor, Screw, Rice Mill

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk 59
transfer gabah kering pada mesin penggiling padi
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I.PENDAHULUAN

Conveyor merupakan suatu sistem mekanik
yang mempunyai fungsi memindahkan barang
dari satu tempat ke tempat yang lain. Salah satu
conveyor dari jenis conveyor yang ada yaitu,
screw conveyor vertikal untuk transfer gabah
kering yang memiliki tinggi 3 meter dan
berfungsi untuk mentransfer gabah kering ke
mesin penggiling padi. Selama ini para petani
sebagai pengusaha kecil yang memiliki
perusahaan penggilingan padi, sistem transfer
gabah kering nya masih manual dengan

memanfaatkan tenaga manusia, sehingga
kurang  efektif dan  efisien.  Untuk
mengefektifkan  hal  tersebut dibuatlah

perancangan screw conveyor vertikal dengan
kapasitas 4000 kg/jam untuk transfer gabah
kering pada mesin penggiling padi.

Perencanaan screw conveyor vertikal yang
digunakan untuk transfer gabah kering pada
mesin  penggiling dapat membantu dan
mempermudah proses penggilingan gabah,
sehingga mendapatkan  kapasitas  yang
diinginkan besar 4000 kg/jam. Selain itu dapat
menekan biaya produksi yang harus
dikeluarkan untuk upah jika menggunakan
tenaga manusia.

Permasalahan yang muncul pada perancangan
alat screw conveyor vertikal untuk transfer
gabah kering pada mesin penggiling padi
meliputi hal faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi proses transfer gabah kering
ada mesin penggiling padi dalam menentukan
rangkaian transmisi mesin dan daya motor
listrik sesuai dengan kebutuhan dan bagaimana
proses perancangan mesin Screw conveyor
vertikal dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk
transfer gabah kering pada mesin penggiling
padi.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan
laporan ini adalah menghasilkan gambar
rancangan pemilihan bahan mesin screw
conveyor Vvertikal yang berkapasitas 4000

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

kg/jam untuk transfer gabah kering pada mesin
penggiling padi.
Il. KAJIAN LITERATUR

Conveyor merupakan peralatan sederhana
yang dapat bergerak dari satu tempat ke tempat
lain sebagai alat angkut suatu barang tertentu
untuk kapasitas kecil sampai besar. Conveyor
dijadikan sebagai alat transportasi yang cepat
dan efisien.

Screw conveyor merupakan mesin conveyor
bermotor yang berotasi secara spiral agar
memindahkan bahan tertentu. Screw conveyor
merupakan jenis conveyor Yyang sering
digunakan secara horizontal sedikit miring,
maupun vertikal untuk memindahkan bahan-
bahan semi padat seperti sisi makanan,
serpihan kayu, agregat, biji-biji sereal, pakan
ternak, abu boiler, daging dan serpihan tulang.
Limbah padat perkotaan, industri mineral,
hingga perminyakan.

Gambar 1. Screw Conveyor
(Sumber : Omesin)

I1.1 Cara Kerja Screw Conveyor

Komponen utama dari mesin screw conveyor
terdiri dari motor gear, poros sekrup, pisau
yang disebut juga flight, palung dengan fitted
discharge spout, palung (trough), saluran
(through), ekor poros, sekrup, dan masih
banyak lagi. Cara kerja screw conveyor saat
mesin screw conveyor dijalankan maka motor
gear akan menggerakkan poros, sehingga pisau
screw conveyor yang berada pada poros mulai
berotasi dan menyebabkan material yang ada

60



9“77

2985

JURNAL MESIN GALUH

ISSN 2985-9093

909005

Vol.2, No.2 (2023)

bergerak ke depan bersamaan dengan palung
dibawah pisau. Dikarenakan gaya gravitasi
bahan dan gesekan antara bahan pada dinding
beratur, maka bahan tidak dapat berotasi
dengan pisau screw conveyor. Sehingga
menyebabkan perpindahan bahan di dalam
conveyor hanya sementara saja [Bakti.,2021].

11.2 Jenis-jenis Mesin Screw Conveyor

Jenis-jenis mesin screw conveyor yang beredar
dikategorikan berdasarkan bentuk serta proses
kerjanya [Bakti.,2021], antara lain yaitu :

1. Screw Conveyor Vertikal
2. Screw Conveyor Horizontal

3. Screw Conveyor Tanpa Poros

(Shaftless Screw Conveyor)
4. Inclined Screw Conveyor

5. Screw Conveyor Tekuk

11.3 Perbedaan Horizontal dan Vertikal
Screw Conveyor

Perbedaan yang ada pada vertikal screw
conveyor dan horizontal screw conveyor
adalah [Bakti.,2021] :

1. Casingnya berbentuk silindris dengan
alat pengumpat di bagian bawah dan
tempat pengeluaran material dibagian
atas.

2. Tidak ada intermediate bearing.
3. Jarak pemindahannya lebih pendek.

4. Gaya aksial lebih besar, karena semua
bagian  vertikal ~yang  berputar
merupakan gaya aksial yang harus
diterima oleh bantalan aksial.

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

I1l. ANALISIS DAN PERANCANGAN
Dibawah merupakan penjelasan secara umum
langkah-langkah yang dilakukan agar tujuan
dalam penelitian ini dapat tercapai :

1. Perancangan

Untuk perancangan disini dapat diuraikan
parameter yang ingin dicapai dari mesin
tersebut sesuai dengan kebutuhan, parameter
disini dapat dikelompokkan yaitu. fungsi yang
bersifat teknis, kegunaan mesin dan tampilan
fisik mesin.

2. Alternatif Fungsi dari

bagian Mesin

Bagian-

Dalam tahapan ini dapat dijabarkan fungsi
bagian utama mesin, kemudian akan dijelaskan
alternatif dari setiap fungsi, keuntungan dan
kerugian sesuai dengan parameter yang
dibutuhkan.

3. Varian Konsep

Varian konsep dapat mengacu pada alternatif
fungsi bagian yang telah dibuat, sehingga
mendapatkan perbandingan dalam proses
pemilihan dan diharapkan dapat varian konsep
yang benar-benar memenuhi tuntutan sesuai
keinginan setiap varian tersebut. Agar dapat
dianalisa keuntungan dan kerugiannya untuk
mempermudah proses pemilihan.

4. Penilaian

Menentukan penilaian ini bertujuan untuk
memutuskan varian konsep yang dapat
ditindak lanjuti pada pembuatan detail
perancangan yang persentasenya mendekati
100%. Sehingga dpat diperoleh hasil
rancangan mesin screw conveyor vertikal
dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk transfer
gabah kering pada mesin penggiling padi, yang
dapat memiliki aspek teknis dan ekonomis
sesuai yang diinginkan.

5. Membuat Perhitungan Mekanisme
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Merancang dan menentukan  mekaisme
komponen yang akan digunakan mesin screw
conveyor vertikal , agar sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan

I11.1 Perancangan Mesin Screw Conveyor
Vertikal

Pada perancangan mesin screw conveyor
vertikal ini dilandaskan beberapa tuntutan atau
produk yang ingin dicapai
[Harsokoesoemo,2004]. Dalam tuntutuan yang
ingin dicapai dapat dilihat pada Tabel 1 di
bawabh ini.

Tabel 1. Daftar Tuntutan Pertama

No Tuntutan Deskripsi
Pertama
1 Dimensi Dimensi yang
Mesin diinginkan pada
mesin Screw
conveyor  vertikal
sebesar 3 meter
2 Kapasitas 4000 kg/jam
(Output)

Tabel 2. Daftar Tuntutan Kedua

No Tuntutan

Kedua

Deskripsi

1 Pengoperasian  Proses
pengoperasian

mesinnya  mudah
dan praktis

2 Perawatan Perawatan mesin
lebih mudah tidak
perlu

Keinginan :
1. Biaya lebih murah
2. Mudah dalam pengaplikasian
3. Mesin yang praktis

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

I11.2 Merancang Bagian-bagian Mesin
Screw Conveyor Vertikal

Di bawah ini merupakan ruang lingkup
perancangan dari mesin transfer gabah kering.
Bagian-bagian dari mesin screw conveyor
vertikal , dapat diuraikan menjadi beberapa
bagian yang dapat dilihat dari Gambar 3.3 di
bawah ini.

Mesin Transfer Gabah Kering

Sistem Transmisi

Sistem Rangka Sistem Penggerak

Gambar 5. Inclined Screw Conveyor
(Sumber : Baktisurabaya)

Dari fungsi bagian-baagian yang ada diatas
dapat dijelaskan pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Fungsi Bagian-bagian Mesin

No Fungsi Fungsi
Bagian
1  Fungsi Semua bagian rangka
Rangka mampu menopang
elemen yang ada pada
mesin dalam keadaan
ideal untuk melakukan
proses transfer gabah
kering
2 Fungsi Digunakan untuk
Transmisi  menghubungkan
penggerak pada screw
3  Fungsi Digunakan untuk
Penggerak  menghantarkan material
angkut agar material
yang ada bergerak
bersamaan dengan
screw
62
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I11.3  Alternatif Fungsi
Mesin

Bagian-bagian

Pada proses perancangan dan pembuatan
mesin screw conveyor vertikal ini memiliki
beberapa  komponen  alternatif ~ dalam
pembuatan mesin. Alternatif yang dimaksud
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut :

A. Rangka

Alternatif No. 2

Alternatif No. 1 .
Mesin

Mesin Screw Vertikal
Conveyor Vertikal mk

Conveyor
prounner

Tabel 4. Alternatif Fungsi Bagian-bagian
Mesin

Untuk Rangka

Alt*) Kelebihan Kekurangan

No
Mesin  screw Timbul gesekan
conveyor antara bahan
vertikal dengan  sekrup
sangat cocok sehingga
digunakan konsumsi  daya
untuk tinggi dan
memindahkan  memiliki
material seperti  kapasitas rendah

1 bubuk  yang

berbulir-bulir,
selain itu mesin
ini kebanyakan
digunakan
untuk
mengangkat
bahan dengan
maksimal
ketinggian

mengangkat 8
meter.

Mesin
conveyor ini
memiliki
kekokohan
bahan yang
unggul
sehingga
conveyor tipe
ini banyak
digunakan
hampir semua
tata letak
pabrik, dari
struktur

bajanya stabil
dalam segala
keadaan,
conveyor tipe
ini juga
dilengkapi
dengan sabuk
datar.

Kekurangan dari

mesin  conveyor
vertikal tipe ini
yaitu
membutuhkan
perawatan
minimal berbeda
dengan tipe-tipe
lainnya

Alternatif No. 1
Pulley dan Belt

B. Transmisi

S %
2

Alternatif No. 3
Gear (roda gigi)

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk
transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

Alternatif No. 2
Rantai dan sproket

63



JURNAL MESIN GALUH

ISSN 2985-9093

9||77

2985
Vol.2, No.2 (2023)

Tabel 5. Alternatif Fungsi Bagian-bagian

Mesin

Untuk Transmisi

Alt* Kelebihan
) No

Kekurangan

Instalasi
mudah

Perawatan
sedikit

Keandalan
tinggi

Dapat

1 diterapkan
pada dua
poros  yang
tidak paralel

e Kecepatan
transmisi

tinggi

o Kapasitas daya

yang dapat
ditransmisikan
terbatas

Rasio
kecepatan
terbatas

Rentan
terhadap
perubahan
kondisi
lingkungan
seperti
kontaminasi
dengan
pelumas beban
kejut dapat
merusak sabuk

¢ Dibandingka

n dengan
pulley dan
sabuk,
transmisi ini
tidak selip
e Cocok
digunakan
2 pada  suhu
tinggi

e Lebih mudah
dipasang dari
pada pulley
dan sabuk

e Dapat
bertahan

e Pelumasan
yang benar
harus
dilakukan
untuk
mencegah aus

e Pelumas
membuat
kotoran mudah
menempel
sehingga
menyebabkan
aus

Perawatan
diperlukan
akibat aus dan
melar

pada kondisi Pemasangan
abrasif harus lurus,
yang

Dapat . berdampak

beroperasi . pada usia pakai

pada kondisi i stapilitas

basah

Relatif Suara bising

murah Backlash
S penting untuk

E_f|3|e_3n3| diperhatikan

tinggl sesuai

Daya yang kegunaan

dapat

ditransmisika

n tinggi

Dimensi roda Perlu akurasi

gigi yang yang tinggi

relatif  kecil, dalam

mampu pembuatan dan

meneruskan pemasangan

beban dengan roda gigi

kapasitas .

besar Suara  bising

Efisiensi roda
gigi  tinggi
(97-98%)
Cocok untuk
berbagai
aplikasi,
mulai dari
instrumen
kecil hingga
peralatan
besar

e Cocok untuk

berbagai
kecepatan
putaran

e Perawatan

mudah

jika  putaran
roda gigi cepat

Tidak  cocok
untuk
menghubungka

n dua poros
dengan jarak
terlalu jauh

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi
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Alternatif No. 2
Motor Bakar

Alternatif No. 1
Motor Listrik

Tabel 6. Alternatif Fungsi Bagian-bagian
Mesin

Untuk Motor Penggerak

Alt*) Kelebihan Kekurangan
No
e Bebas e Tempat harus
polusi ada  sumber
litriknya
e Ramah
. lingkungan
e Hemat
tanpa bbm
e Mengurangi
emisi
e Bahanbakar e Memiliki
lebih mudah polusi udara
didapat
e Suara  motor
e Putaran yang bakar  tidak
2 dapat diatur sehalus motor
sesuai listrik
kebutuhan
e Harga  suku
cadang lebih
mahal

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

111.4 Alternatif Keseluruhan

Pada tahap ini dapat dilakukan penggabungan
dari berbagai macam varian alternatif.
Penggabungan dapat dilihat pada gambar 2
sebagai berikut.

: 5 Varian Konsep
0 P gl Alternatif Fungsi Bagian
| Fungsi Rancka Al ¢ A2
2 Fungsi Transmisi Bl § B2 B3
3 Fungsi Pengoerak c1 ¥ Q2

Gambar 2. Gabungan Alternatif Bagian

Dari beberapa keinginan yang dijelaskan pada
uraian diatas maka pemilihan alternatif dari
keseluruhan adalah A1-B1-D1.

I11.5 Perhitungan Perancangan

111.5.1 Menentukan Masa Gabah Pada
Rongga Screw

a. Volume satu rongga screw

Diketahui :
d,=80cm
t =44 cm
2
Ve=mmSt (1)
4
=2 .—(80 cm)? .44 cm
7 4

=492998.35 cm?3 ~ 0.49299835 m3

Dimana :

V. =Volume Satu Rongga  (m?)
d; = Diameter Screw (cm)
t = Jarak Pitch Screw (em)
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b. Massa Gabah untuk 1 Rongga
Diketahui :

k

pgabah = 600 m_g3
|74 = 0.49299835 m?3

m

p = Vo e (2)

Mmq rongga = Vsxp

0.49299835 m? x 600 %
= 295.79 kg

Dimana :
Pgaban = Massa Jenis Gabah %
/A = Volume Satu Rongga (m3)

My rongga = Massa Gabah 1 Rongga (kg)

c. Massa Total Gabah
Diketahui :

Jumlah rongga =7

M1 rongga = 295.79 kg
m; =
My rongga X jumlahrongga ..(3)
=295.79 kg x 7 rongga

= 2070.53 kg
Dimana :
m = Massa Total Gabah (kg)
M 1rongga = Massa Gabah 1 Rongga (kg)

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk
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111.5.2 Tekanan Yang Terjadi Pada Screw

Untuk mencari tekanan yang terjadi pada
screw menggunakan rumus sebagai berikut
[Khurmi, R.S. Gupta, J. K.,1982] :

P=7 > A= [“‘DSTWZ] ....... “)
Diketahui :
Dgcrew =80cm
Ftekan screw = 2070.53 kg
= g

4
P =0.0257 <L
cm
Dimana :
P = Tekanan Pada Screw (=)
cm
Fiekanscrew = Gaya Tekan Screw (kg)

A = Luas Penampang Total (cm?)

Dgcrew = Diameter Screw  (cm)

111.5.3 Gaya Dorong Screw

Untuk mencari gaya dorong screw
menggunakan rumus sebagai berikut [Khurmi,
R.S. Gupta, J. K.,1982] :

Fdorong screw = P Ascrew

o ) 2

(10)

Diketahui :

P =0.0257 2Z
cm

D; =80cm

D, =15cm
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= |

7 x 802 cm] [nxlsz cm
4 4

A = 5026.55 cm? — 176.71 cm?
A = 4849.84 cm?

Fdorong screw = P ) ASCTCW

=0.0257 X x 4849.84 cm?
cm
= 124.64 kg
Dimana :

P = Tekanan Pada Screw (C'%)

Faorong screw = Gaya Dorong Screw (kg)
A = Luas Penampang Screw (cm?)

D; = Diameter Screw (cm)

D, = Diameter Poros (cm)

Berdasarkan rumus dari buku [Khurmi, R.S.
Gupta, J. K.,1982], maka untuk mencari sudut
a adalah sebagai berikut :

ane =—=— ... (12)
Diketahui :
Jarak Pitch screw (K) = 44 cm
Dgcrew =80cm
tana =
=0.175
a =arctan (0,175) ... (13)
=9.93° =~ 10°
Dimana :

K =Jarak Pitch Screw (cm)

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk
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Dgcrew = Diameter Screw (cm)
a = Sudut Kemiringan Screw (°)
111.5.4 Momen Puntir (Torsi) Pada Poros
Screw

Untuk mencari torsi pada poros screw
menggunakan rumus sebagai berikut:

T=Fxtan(a + (p)x% ..........

Diketahui :
Fdorong screw = 124.64 kg

a =10°
0 =0
Dgcrew =80 Ccm
T =124.64 kg x tan(10°) x 22
=879.1 kg.cm
Dimana :
T = Torsi Pada Poros  (kg.cm)

Fdorong screw = Gaya Dorong Screw (kg)
Dy = Diameter Screw (cm)
a = Sudut Kemiringan Screw  (°)

I11.5.5 Tegangan Geser Yang Diijinkan
Pada Poros Screw

Tegangan geser pada poros berongga
yang mengalami momen puntir dapat dihitung

berdasarkan  persamaan  berikut  [E.P.
Popov.,1983] :
ey
Gambar 3. Dimensi Poros Berongga
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_ 16 X Trencana X diuar
- 4 4
314 x (dluar_ddalam)

Dimana

diwar = Diameter luar poros
= 15cm = 150 mm

ddalam = Diameter dalam poros

= 15cm = 150 mm
Tterjadi = 879.1 kg.cm =~ 8791 kg.mm
( persamaan 14)
Trencana = Tterjadi X fC (faktor koreksi) = fc =2
[Sularso & Suga, K. (1987]

Trencana = 8791 x 2
= 17582 kg. mm
Tegangan yang diijinkan :

16 x17.582 x 150
3,14 x (1504—130%)

_ 42.196.800
"~ 220.640.000

= 0,191 kg/mm?

Jadi tegangan geser yang terjadi pada poros
adalah 0,191 kg/mm?

111.5.6 Pemilihan Material Poros Dan Bilah
Screw

a. Pemilihan Material Untuk Poros

Untuk pemilihan bahan terlebih dahulu
dihitung tegangan bahan [Sularso & Suga,
K.,1987]. Perhitungan bahan untuk poros
dapat dihitung sebagai berikut :

dporos =
1

51 3
[ xktxchbx Trencana]
Obahan

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

1
51 3

Opahan = [ x ktxchbx Trencana]

dporos

Dimana
d poros = 150 mm
T rencana = 17582 kg.mm

Dengan Kt = faktor koreksi untuk
kemungkinan terjadinya tumbukan, faktor ini
dipilih sebesar 1,5 untuk menjamin keamanan
dari poros. Cb = faktor koreksi untuk
kemungkinan terjadinya beban lentur, di mana
untuk perkiraan sementara ditetapkan bahwa
beban hanya terjadi karena momen puntir saja,
dan diperkirakan tidak akan terjadi
pembebanan lentur, sehingga harga Cb ini
diambil sebesar 2,3. Maka tegangan bahan
adalah,

1

Opanan = |- x 1,5 x2,3 217582

= 12,409 kg/mm?

Berdasarkan hasil diatas maka bahan
yang dipilih adalah bahan yang memiliki
tegangan tarik lebih besar dari tegangan di
atas. Dalam hal ini dipilih bahan S30C yang

mempunyai kekuatan tarik nya 48 nfriz
[Sularso].

Tegangan geser bahan dapat dihitung
sebagai berikut,

__ Obahan
tijin = Sr,xsf,

Dengan nilai Sfl yang digunakan
adalah 6,0 untuk bahan SC dengan pengaruh
massa, dan baja paduan dan Sf2 nilainya
sebesar 1,3 — 3,0. Maka tegangan geser adalah

48

Tijin = g5
= 4 kg/mm?
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Terlihat bahwa tegangan geser yang
terjadi adalah lebih kecil dari pada tegangan
geser yang diizinkant ( T terjadi < T ijin ) atau
(0,191 kg/mm? < 4 kg/mm?). Artinya poros
aman digunakan.

b. Pemilihan Material Untuk Bilah

Screw

Pemilihan material untuk bilah screw
berdasarkan gaya tekan yang terjadi pada
screw. Gaya tekan yang terjadi pada screw
adalah 124.64 kg (persamaan 11). Untuk

menghitung  kekuatan bahan  digunakan
persamaan,
_ Ftekan screw X fC
Oijin = A
screw
Dimana
fc=2
Ascrew = 4849.84 cm? (persamaan 10)
= 484984 mm?
Maka
_ 124,64 x 2
%ijin = 484984
= 0,000513 kg/mm?

Tegangan bahan (c bahan)
o bahan = o ijin x sf 1 X Sf 2
=0,000513 x6x 1,3
= 0,004 kg/mm?

Bahan yang dipilih adalah bahan yang
mempunyai kekuatan tarik lebih besar dari
tegangan bahan di atas. Maka bahan yang
dipilih adalah bahan yang sama dengan poros
screw yaitu S30C yang mempunyai kekuatan

tarik nya 48 — [Sularso & Suga, K.,1987].

mm?2

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk
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111.5.7 Menentukan Daya Motor

Kapasitas untuk unit mesin penggiling beras
yang ada di pasaran adalah 1000 ;—’;n . Beras
yang dihasilkan adalah 25% dari gabah kering

sehingga total gabah yang diangkut % =
kg '

— hasilnya

4000 = dikonversi menjadi
jam

2990 — 66.67 -2~ . Konveyor ini dirancang
60 menit

untuk setiap 1 putaran mengangkut 295.79 kg.
Maka untuk mengangkut 66,67 kg gabah
kering, screw perlu diputar 66,67/295.79 =
0,23 putaran atau dibulatkan menjadi 1
putaran. Tetapi untuk 1 putaran permenit
berjalan sangat lambat sekali dan tidak
memungkinkan adannya gaya dorong atau
gaya angkat pada konveyor. Selain itu juga
akan kesulitan dalam mencari motor dan
perbandingan transmisi untuk putaran tersebut.
Maka untuk perancangan ini dibuat 1 putaran

perdetik atau n = 60 Putaran

4000

menit

Untuk menentukan daya motor menggunakan
persamaan [Sularso & Suga, K.,1987] sebagai
berikut,

T =974 x 105 x %

Atau
Pd = 9,71);1;05
Dimana
Pd = Daya rencana (kW)
T = Torsi/Momen puntir rencana
(kg.mm)
= 17582 kg.mm
n = putaran poros screw (ram) = 60
rpm

Daya Rencana
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Pd — 17582x650
9,74 x 10
= 1,083 kW (1083 Watt )
Daya Motor

p=2% 5 =2
fc

1083
2

= 541, 5 watt

Jadi daya motor yang diperlukan untuk screw
conveyor ini adalah 541,5 watt. Jika daya
motor dibuat dalam satuan Horse Power (HP)
- 1 HP =746 Watt

541,5

746

= 0,725 HP (dibulatkan 0,75
HP)

Jadi motor yang digunakan harus sama dengan
atau lebih besar dari 0,75 HP disesuaikan
dengan motor listrik yang ada di pasaran.

111.5.8 Menentukan Perbandingan Pulley

Motor yang digunakan pada mesin screw
conveyor vertikal adalah speed controller
yang memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1. Daya motor = 1HP

2. Tegangan/Fasa = 380V/3
phase

3. Putaran Motor = 1000 rpm

Putaran yang dibutuhkan untuk memutar screw
adalah 60 rpm, maka putaran motor harus
direduksi dengan pulley dengan persamaan
sebagai berikut :

Nmotor __ DPpulley screw

Npulley Dpulley motor

1000 rpm Dpulley screw
60 rpm

Dpulley motor

1000rpm _ 16,67
60 rpm - 1

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk
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Perbandingan pulley motor dan pulley pada
poros screw adalah 1 : 16,67. Jika pada motor
listrik terpasang pulley 3 inchi (76,2 mm) maka
pulley yang terpasang pada poros screw harus
3 inch x 16,67 = 66 inch. Maka pulley yang
dipasang pada poros screw adalah 50 inchi.

Berikut gambar susunan pulley,

Poros Screw

Motor Listrik

Gambar 4. Susunan Pulley Pada Screw
Conveyor

Analisis

Berdasarkan hasil perhitungan di bab
sebelumnya, ada beberapa hal yang perlu
dianalisis dan dibahas antara lain:

Analisis Bentuk Rangka

1. Rangka dibuat dalam posisi vertikal ,
tujuannya untuk mengangkut gabah
kering ke hopper mesin penggiling dan
untuk menghemat tempat. Karena
biasanya hopper penggiling mempunyai
ketinggian 3 — 4 meter.

2.  Berdasarkan hasil survei ke beberapa
pabrik penggilingan beras yang pernah
menggunakan screw conveyor vertikal
diperoleh adanya beberapa bulir padi
yang pecah dalam drum. Hal ini
disebabkan bulir padi yang terjepit di
sela-sela screw, untuk meminimalkan
hal tersebut maka dalam perancangan ini
celah antara screw dan dinding drum
dibuat kecil.
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3. Kekurangan dari screw conveyor ini 1. Transmisi pada mesin ini berfungsi
biasanya memerlukan daya tinggi dan untuk meneruskan daya dan putaran ke
kapasitas angkut rendah.  Untuk poros screw. Sehingga poros screw
mengatasi hal  tersebut  dalam dapat bergerak atau berputar.

perancangan dicoba dengan menurunkan
putaran agar menghasilkan torsi yang
tinggi dan untuk menaikkan kapasitas,
maka drum conveyor dapat disetel posisi
kemiringannya sampai 45°. Contoh
seperti pada gambar 5 di bawah ini

2. Pada perancangan screw conveyor
vertikal ini menggunakan transmisi
sabuk dengan menggunakan pulley, hal
ini dikarenakan dapat lebih mudah
dalam mengatur perbandingan putaran
input dan output dengan cara mengatur
perbandingan poros pulley. Jika
diameter pulley yang diperlukan tidak
ada di pasaran maka pulley dapat
dibuat lebih mudah dibandingkan
dengan membuat roda gigi atau
sproket.

3. Alasan menggunakan transmisi sabuk
mempunyai efek slip, sehingga jika
terjadi kemacetan pada screw. Maka
transmisi akan slip dan tidak merusak
bulir gabah.

Gambar 5. Rancangan Perbaikan

4 Analisis perhitungan untuk  screw Analisis Rencana Proses Pembuatan

conveyor ini berdasarkan analisis ulir 1. Untuk rencana proses pembuatan
daya adanya beberapa kesamaan yaitu, screw conveyor ini dengan plat besi
sama-sama untuk mengangkat beban yang dibuat melingkar kemudian
yang membedakan adalah jarak ditarik dan di las pada poros. dapat
pitch/kisar ~dan  ketebalan  screw. dilihat pada gambar 7 dibawabh ini.
Analoginya dapat dilihat pada gambar 6 e

dibawah ini. P o gy

Gambar 7. Proses Pembuatan Poros Screw
; (Sumber : CV. Pandawa Designh &

Engineering)

Ulir Daya Screw
Gambar 6. Perbandingan Ulir Daya dan 2. Proses pembuatan drum hopper
Screw menggunakan plat besi yang di rol.
(Sumber : CV Teknik Jaya) Berhubung dimensi yang cukup besar

maka tebal plat besi maksimal 1 mm.
.. - . Pengerolan plat besi dapat dilihat pada
Analisis Pemilihan Transmisi gambar 8 dibawah ini.
perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk 71
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Gambar 8. Proses Pengerolan Plat Besi
(Sumber : Cnzahid, 2015)

IV. KESIMPULAN
IV.1 Kesimpulan

DAN  SARAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan
screw conveyor vertikal , maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Perancangan mesin conveyor untuk
mengangkut padi dari bak
penampungan ke hopper, mempunyai
konfigurasi vertikal dengan tinggi 3
meter.

2. Diameter screw direncanakan 80 cm
dan jarak pitch 44 cm, hal ini untuk
mendukung kapasitas angkut sebesar
4000 kg/jam.

3. Sistem  transmisi menggunakan
transmisi sabuk, karena mudah dalam
pemasangan dan mudah untuk
disetting.

Perbandingan pulley yang digunakan

adalah in : out = 1 : 16,67, dengan

perbandingan pulley motor listrik dan

pulley screw adalah 3 inchi dan 50

inchi.

5. Dimensi dan bentuk perancangan
mesin screw conveyor dapat dilihat
pada gambar 9 berikut,

perancangan screw conveyor vertical dengan kapasitas 4000 kg/jam untuk

transfer gabah kering pada mesin penggiling padi

Gambar 9. Mesin Screw Conveyor Vertikal
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